BAB YV
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan pada bab IV, dapat ditarik

simpulan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa kelas II SD. Adapun rincian
simpulannya adalah sebagai berikut:

1.

Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran dengan  menerapkan
pendekatan  kontekstual —untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa kelas IIA di SDN 179 S disusun
sesuai aturan Permendikbud No. 22 tahun 2016. Sistematika RPP
yang disusun oleh guru pada dasarnya sama. Adapun sistematika
RPP terdiri dari identitas (identitas sekolah, identitas mata
pelajaran, kelas/ semester, materi pokok, alokasi waktu),
kompetensi dasar dan indikator capaian kompetensi, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkah pembelajaran dan penilaian.
Namun, yang membedakan yaitu pada kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Penerapan
pendekatan kontekstual pada pembelajaran dijabarkan sebagai
berikut : 1) konstruktivisme (constructivism) dimana penerapan
komponen ini dilakukan pada setiap kegiatan atau langkah
pelaksanaan pembelajaran, siswa dibimbing untuk membangun
pengetahuannya sendiri dengan mengaitkan konsep yang lama
dikaitkan dengan konsep yang akan dipelajari. Konsep tentunya
dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, 2) bertanya
(questioning), komponen ini diterapkan disetiap langkah
pembelajaran melalui kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
siswa kepada guru, siswa kepada siswa. Pertanyaan yang
digunakan dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, 3)
penemuan (inquiry), penerapan komponen ini dilakukan dengan
memfasilitasi siswa untuk menemukan pengetahuannya sendiri
ketika pembelajaran dengan mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan nyata siswa sehari-hari, 4) masyarakat belajar (learning
community), penerapan komponen masyarakat belajar dengan cara

Elit Siti Fauziah, 2018

PENERAPAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA KELAS Il SEKOLAH
DASAR

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu
perpustakaan.upi



membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar. Dengan
belajar secara berkelompok siswa dapat berdiskusi dan melakukan
tanya jawab bersama temannya mengenai pembelajaran yang
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari, 5) pemodelan
(modelling), komponen ini diterapkan ketika pembelajaran diikuti
dengan model yang ada pada kehidupan nyata siswa sehari-hari
sehingga bisa ditiru oleh siswa 6) refleksi (reflection), komponen
ini diterapkan pada akhir pembelajaran dengan tujuan sebagai
renungan kembali atas pembelajaran yang telah dilakukan, dan
mengetahui manfaat pembelajaran dalam kehidupan siswa schari-
hari, 7) penilaian yang sebenarnya (authentic assesment),
komponen ini diterapkan melalui penilaian tertulis berupa
pemberian soal evaluasi kepada siswa. Soal evaluasi yang
diberikan dikaitakan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari.
RPP yang disusun mengalami perbaikan pada setiap siklusnya
sesuai dengan hasil refleksi yang telah dilakukan pada siklus
sebelumnya.

2. Pelaksanaan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis terdiri atas tiga siklus.
Komponen pendekatan kontekstual yang diterapkan pada setiap
siklusnya yaitu 1) konstruktivisme (constructivim), komponen ini
dilakukan hampir disetiap langkah pembelajaran dengan cara
memfasilitasi siswa untuk membangun pengetahuannya melalui
Lembar Kerja dan mengajak siswa untuk membangun pengetahuan
barunya melalui pengalaman-pengalaman yang telah dimiliki oleh
siswa berupa segala sesuatu yang sudah dan atau pernah dialami
oleh siswa. Melalui pengalaman yang telah dialami oleh siswa
diharapkan proses representasi bisa lebih mudah dilakukan oleh
siswa 2) bertanya (questioning), komponen ini merupakan kegiatan
tanya jawab antara guru dengan siswa dan siswa dengan guru yang
dilakukan dalam setiap aktivitas pembelajaran 3) penemuan
(inquiry), komponen ini ditunjang oleh lembar kerja yang
dirancang oleh guru agar siswa menemukan sendiri
pengetahuannya. Dengan menemukan sendiri pengetahuannya
diharapkan siswa dapat terfasilitasi untuk melakukan representasi
4) masyarakat belajar (learning community), komponen ini
dilakukan dengan pengelompokan siswa secara heterogen untuk
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belajar bersama kelompoknya, setiap kelompok memiliki identitas
kelompok masing-masing. Dengan berdiskusi secara berkelompok,
5) pemodelan (modelling), komponen ini dilakukan dengan cara
memfasilitasi siswa sebuah media pembelajaran dan memberikan
contoh cara mengubah suatu bentuk permasalahan matematika ke
dalam bentuk lainnya untuk menyelesaikan suatu permasalahan
matematika. Dengan pemodelan siswa akan lebih mudah membuat
sebuah representasi, 6) refleksi (reflection), komponen ini
dilakukan dengan cara menanyakan perasaan, kesan, serta pesan
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung, selain itu juga
dilakukan penyimpulan pembelajaran, dengan refleksi guru
mengetahui apa yang dirasakan oleh siswa, kelebihan serta apa saja
yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya, dan 7)
penilaian yang sebenarnya (authentic assessment), komponen ini
menggunakan penilaian tertulis berupa soal evaluasi untuk
mengukur tingkat kemampuan representasi matematis siswa.
Begitu juga dengan keterlaksanaan pendekatan kontekstual dari
hasil observasi dan refleksi komponen-komponennya sudah
terlaksana. Dengan menerapkan pendekatan kontekstual pada
pembelajaran, maka aktivitas guru dan aktivitas siswa juga
meningkat. Adapun aktivitas guru dalam pembelajaran meliputi
motivator, fasilitator dan evaluator sehingga pelaksanaan
pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student center).

3. Terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
setelah menerapkan pendekatan kontekstual. Hal ini dibuktikan
dengan adanya rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
disusun dengan menerapkan pendekatan kontekstual pada
pembelajaran sehingga aktivitas guru dan aktivitas siswa
meningkat pada setiap siklusnya. Maka dari itu meningkat pula
hasil kemampuan representasi matematis siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dari rata-rata nilai kemampuan representasi matematis
siswa yang diperoleh ketika pra siklus adalah 62,2 dengan
persentase  ketuntasan berpikir kritis siswa 43,5%. Pada
pelaksanaan siklus I, rata-rata nilai kemampuan representasi
matematis siswa meningkat menjadi 70,8 dengan persentase
ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa mencapai
66,7% . Sedangkan untuk pelaksanaan siklus II rata-rata nilai
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kemampuan representasi matematis siswa meningkat menjadi 75,9
dengan persentase ketuntasan kemampuan representasi matematis
siswa meningkat menjadi 76,2%. Dan pada siklus I1I rata-rata nilai
kemampuan representasi matematis siswa meningkat menjadi 88,6
dengan persentase ketuntasan kemampuan representasi matematis
siswa mencapai 95,2%. Dari pemaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan representasi matematis.

B. Rekomendasi

Keberhasilan penerapan pendekatan kontekstual sebagaimana
telah diuraikan, mengimplikasikan beberapa rekomendasi yang
disampaikan kepada:
1. Guru

Penerapan pendekatan kontekstual dapat dijadikan inovasi dan
alternatif untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa. Pendekatan kontekstual dapat membantu siswa memahami makna
yang mereka pelajari, dengan menghubungkan pengetahuan dengan
dunia nyata siswa. Agar penerapan pendekatan kontekstual dapat
dilaksanakan dengan baik, guru harus terlebih dahulu menyusun RPP
yang sesuai dengan teori pendeketan yang digunakan. Guru juga harus
menguasai dan mempelajari terlebih dahulu teori pendekatan yang
diterapkan. Guru harus mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
memfasilitasi siswa untuk melakukan representasi dengan baik. Dengan
menguasai komponen pendekatan yang diterapkan dalam RPP, guru bisa
menciptakan kondisi pembelajaran dengan memunculkan pembelajaran
yang menuntut siswa untuk membangun dan menemukan
pengetahuannya sendiri dengan memunculkan komponen pendekatan
kontekstual dan mempertimbangkan media dan lembar kerja yang
digunakan dalam membantu proses pembelajaran.
2. Kepala Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Selain itu, karena
keberhasilan penelitian juga ditunjang oleh sarana dan prasarana yang
baik, maka disarankan agar pihak sekolah dapat konsisten dalam
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memenuhi kelengkapan fasilitas serta sarana dan prasarana untuk proses
pembelajaran.
3. Peneliti Lain

Penelitian ini menerapkan pendekatan kontekstual untuk
meningkatkan representasi matematis siswa kelas II Sekolah Dasar.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan pendekatan kontekstual pada kelas yang berbeda sebagai
bahan penelitian supaya mampu menyempurnakan setiap komponen
pendekatan kontekstual yang dilaksanakan.
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